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Abstract

Citizen life in modern society wich have many activities makes them need some
entertainment. Either from social media, recreation or televison show. Every show
arranged as creative as can for interest the audience and get the high rate. One of
them is rality show wich give any informations about entertainment called
infotainment. In this show, there are many information about many things, such
as the life of entertainer, privacy live and disgrace of housebold. And there are
many information that contain of bringing into conflict one to another. And in
along time this show containing of “ghibah”in a modern version without releazied
from the audience. How is the rules of “ghibah” in this modern context and how
we will apply the Sunnab of Mubammad about avoiding ghibab in millenial era
using the teory of double movement from Fazlur Rabman.
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Abstrak

Kehidupan masyarakat modern yang disibukkan dengan bermacam
aktifitas membuat masyarakat haus akan berbagai jenis hiburan.
Mulai dari media sosial, tempat rekreasi sampai acara televisi.
Berbagai acara disusun sekreatif mungkin untuk menarik penonton
dan mendapatkan rating yang tinggi. Termasuk salah satunya acara
inforamsi tentang dunia entertainment atau yang dikenal dengan
istilah infotainment. Dalam acara tersebut sering diberitakan
kehidupan tentang pemain dunia entertainment, mulai kehidupan
pribadi, keluarga sampai aib rumah tangga. Tak sedikit juga berita
yang terkesan mengadu domba antar tokoh publik tersebut. Semakin
lama acara ini terkesan seperti “ghibah” dalam versi modern tanpa
disadari oleh masyarakat yang menikmatinya. Bagaimana sebenarnya
hukum “ghibah” dalam acara tersebut, dan bagaimana kita
mengaplikasikan hadis nabi tentang larangan ghibah dalam era
millenial sekarang dengan teori doble movemnet Fazlur Rahman.
Kata Kunci: ghibah, Infotainment, Hadis, Fazlur Rahman.
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Pendahuluan

Salah satu tanda kehidupan berdemokrasi adalah adanya kebebasan
berpendapat. Indonesia sebagai negara penganut sistem demokrasi
mempercayai bahwa kebebasan berpendapat adalah syarat mutlak dalam
demokrasi. Menurut Jimly Asshiddigie kebebasan berpendapat merupakan
salah satu roh dan pilar tegaknya sistem demokrasi (www.jimly.com).! Akan
tetapi seperti dua buah mata pisau kebebasan ini memunculkan sisi positif
dan negatif. Di satu sisi kebebasan berpendapat membuka semua aspirasi
dan pendapat dari setiap warga negara dijamin oleh Undang-undang, tetapi
di sisi lain kebebasan tersebut seringkali menimbulkan konflik dan gesekan
antar kelompok.

Salah satu bentuk ekspresi dari kebebasan berpendapat tersebut
adalah munculnya banyak stasiun televisi lokal di awal masa reformasi.
Beberapa stasiun televisi betlomba membuat acara yang menarik untuk
menghibur masyarakat, mulai dari sinetron, komedi, berita nasional dan
internasional, entertainment sampai infotainment. Dan salah satu acara yang
mendapat sambutan hangat dari masyarakat yang ditandai dengan tingginya
rating acara tersebut adalah infotainment. Infotainment berasal dati kata info
dan entertainment, yang berarti informasi tentang dunia entertainment,
mencakup pelaku entertainment, keluarganya, gaya hidupnya dll. Saat acara
ini mendapatkan rating yang tinggi, pihak sponsor pun berbondong-
bondong untuk menjadi pendukung dalam acara tersebut. Dan memang hal

inilah tujuan utama dari acara-acara televisi yaitu profir oriented.

Thttps:/ /www.theindonesianinstitute.com/hate-speech-kebebasan-
betpendapat-dan-demokrasi/
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Dengan tingginya rating acara tersebut, pihak stasiun televisi tidak
berhenti dengan acara yang begitu-begitu saja sehingga membuat penonton
merasa bosan. Berbagai ide kreatif digunakan untuk mengemas acara
tersebut agar tetap menarik. Yang awalnya hanya sebuah infotainment
sebagai media informasi tentang entertainment, kini telah banyak
bertransformasi menjadi berbagai acara yang sejenis. Seperti reality show, stand
up comedy dll. Berdasarkan sebuah artikel yang ditulis oleh Popi Andiyansari,
acara infotainment ini pertama kali muncul di salah satu stasiun tivi pada
tahun 1994.2 Dan sampai sekarang ini acara-acara tersebut sedikitpun tidak
berkurang bahkan terus saja berubah dengan format acara yang berbeda.

Maraknya acara ini membuat sebagian kalangan menjadi resah.
Sebagian pelaku entertainment sendiri terkadang merasa tidak nyaman
dengan berbagai pemberitaan tentang dirinya dan keluarganya. Namun
dibalik itu ada banyak pelaku entertainment yang justru membutuhkan
pemberitaan tersebut untuk mendongkrak popularistas atau sekedar sensasi.
Sehingga acara ini bagaikan dua buah mata pisau yang bisa memberi dampak
positif dan negatif.

Keresahan ini mendorong berbagai kalangan untuk mensikapi acara
ini. Salah satunya organisasi masyarakat Nahdhatul Ulama dan MUI Dalam
Musyawarah Alim Ulama NU pada Juli 2006 di Surabaya menghasilkan
fatwa bahwa infotainment hukumnya adalah haram. Dengan catatan dimana
infotainment tersebut berisi ghibah, gosip, dan mengadu domba antar orang
atau keluarga. Bahkan menurut Hasyim Muzadi, acara tersebut menjadi

bagian dari pembunuhan karakter dalam kerukunan atau ketenangan antar

2

https:/ /www.kompasiana.com/levtia_ara/552c¢95796ea8342b758b456b/ stop-
ghibah-on-tv
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keluarga.? MUI sendiri mengeluarkan fatwa yang sama, bahwa infotainment
hukumnya haram baik bagi penonton maupun penyelenggara acaranya.*
Pendapat tersebut tentu tidak lepas dari beberapa teks dalam al
Quran dan hadis. Al Quran sebagai pedoman utama ummat islam dengan
tegas mengatakan bahwa ghibah atau membicarakan aib orang lain sama
halnya dengan memakan bangkai saudara kita sendiri.> Begitu juga dalam
hadis nabi, beliau melarang para sahabatnya untuk melakukan ghibah, fitnah
ataupu adu domba (namimah). Bagaimana sebenarnya hukum ghibah jika
dikaitkan dengan konteks jaman sekarang, dimana media elektronik baik
media sosial amupun entertainment begitu masif dan tidak dapat dibendung
lagi. Bagaimana konteks hadis nabi saat itu dan bagaimana kita
mengaplikasikan hadis tersebut di masa sekarang. Oleh karena itu dalam
makalah ini akan mencoba membahas hadis-hadis yang berkaitan dengan

ghibah dengan analisis menggunakan teoti double movement Fazlur Rahman.

Pengertian dan Ruang Lingkup Ghibah

Pengertian ghibah secara bahasa berarti umpatan, fitnah dan
gunjingan.SSedangkan umpatan dalam kamus bahasa Indonesia dapat
diartikan sebagai perkataan yang memburuk-burukkan orang lain."Dapat

pula diartikan penggunjingan yang diidentikkan dengan kata gosip, yaitu kata

3 http://www.nu.ot.id/post/read/20635/ pbnu-tegaskan-infotainment-
gosip-haram

4 https://www.antaranews.com/berita/213649 /fatwa-mui-infotainment-
haram

> Lihat surat al Hujurat ayat 12

¢ Ahmad Warson Munawit, al-Munawir; kamus Arab Indonesia (Cet. 1V,
Yogyakarta; Pustaka Progresif, 1997), hal. 1025.

7WJS. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia
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negatif tentang seseorang.® Ghibah diidentikkan dengan umpatan,
pergunjingan dan gosip.?

Untuk pengertian ghibahyang telah dijelaskan langsung oleh
Rasulullah dalam hadisnya, sebagai berikut:
O BrA (ol 08 Al Qadaa llas G edall (8 dana 0 el de Uhas 48 Uias
AN 83 s JB ale) Ad gy g 4l 108 Auidl La ¢y 9,080 JB alug dsle 4 Lo 4 J g
ol g AR ) 8B g5 L 4 (S &) 1 JB 01 La A1 G IS (o il S oS5 Lay

“Dari Abu Hurairah bahwasanya Rasulullah bersabda  :

Tabukah kalian apakah ghibab itu? Sababat menjawab : Allah

SWT dan Rosul-Nya yang lebih mengetahui. Nabi SAW

berkata : “Yaitu engkau menyebutkan sesuatu yang

tidak disukai oleh saudaramu”, Nabi SAW ditanya :

Bagaimanakab pendapatmu jika itn memang benar ada padanya

? Nabi SAW menjawab : “Kalau memang sebenarnya

begitu berarti engkau telah mengghibahinya, tetapi

jika apa yang kau sebutkan tidak benar maka

berarti engkau telah berdusta atasnya’’

Ghibah berasal dari bahasa arab “ghaaba” yang berarti tidak nampak.
Artinya isi pembicaraan tentang aib seseorang itu tidak nampak, dan
seseorang yang dibicarakan juga tidak ada di tempat tersebut. Dan

berdasarkan hadis nabi diatas, bahwa ghibah itu bila sesecorang yang

8 Abu al Husein Ahmad Ibn Faris Ibn Zakariya, Mu jam Magayis al lughab
(Cet. I; Beirut: Dar el Fikr, 1994) hal. 818

° Musyfikah Ilyas, Ghibab Perspektif Sunnab, Jurnal Al Qadau, UIN Alauddin
Makassar, Mei, 2018

10 (Muslim no 2589, Abu Dawud no 4874, At-Tirmidzi no 1999 dan lain-
lain)
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dibicarakan merasa tidak senang atas pembicaarn dirinya. Dan itu
menyangkut masalah pribadi, sosial, keluarga, keturunan, agama, perilaku dll.

Jika pada masa lampau ghibah identik dengan membicarakan
seseorang seacara diam-diam tanpa sepengetahuan seseorang yang
dibicarakan, maka masa sekarang ruang lingkup ghibah telah bergeser lebih
luas. Tidak hanya membicarakan seseorang tanpa sepengetahuan, ghibah
juga bisa mencakup perbuatan mencela walaupun hanya dengan isyarat.
Seabagaimana dalam hadis nabi saat Aisyah membicarakan Shafiyah dengan

isyarat:
§ b (g 4318 oy 085 — 310 s &) b U

“Wabai Rasulullah! Sesunggubnya Shafiyah adalah seorang
wanita.” Talhalh meriwayatkan dengan mengisyaratkan dengan
tangannya; yakni maksudnya (Shofiyyah itu wanita) yang
pendek.”

Kemudian nabi menjawab:

Eaa A Pl g e B Al cd e W
Sunggub engkan telalh mencampuri dengan sebunah perkataan,
kalau ia dicampurkan dengan air lant, sungguh ia akan

bercampur.” (HR. Ahmad)

Dan dalam versi lain nabi menjawab:

Liis) B alug adde agll) Lo ) Jlad
“laln Nabi saw. bersabda “Engkan telah menggibabnya.”
Dari hadis tersebut, kita bisa melihat besarnya dosa meghibah,

meskipun hanya dengan isyarat.
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Era millenial yang ditandai dengan adanya perkembangan pesat dari
segi informasi dan teknologi, juga sangat berpengaruh terhadap
perkembangan model ghibah. Klau awalnya hanya pembicaraan tanpa
sepengetahuan orang tersebut, kemudian dengan isyarat, kemudian meluas
ke reality show acara televisi, dan pada saat ini dengan hadirnya aneka jenis
media sosial kita tidak bisa membendung juga munculnya berbagai berita
vang berisi ghibah tersebut di berbagai media sosial. Seperti kita ketahui
banyak muncul akun-akun infotainment dalam format media sosial. Ghibah
tersebut tidak lagi dilakukan dengan sembunyi-sembunyi akan tetapi kabar
tersebutakan langsung diketahui oleh msyarakat luas tanpa penutup apapun.
Dan yang terakhir, ghibah sekarang tidak hanya terbatas pada pembicaraan
yang keluar dari mulut kita. Akan tetapi pertumbuhan dunia tulis menulis di
media sosial juga mengalami perubahan signifikan. Ghibah tidak hanya
dihasilkan oleh mulut akan tetapi juga hasil ketikan jari kita. Bebasnya kita
menuliskan dan berkespresi di media sosial seringkali membuat kita lupa

bahwa kita telah melakukan ghibah yang tidak kita sadari.

Larangan dan Dosa Ghibah

Teks agama tentang larangan ghibah secara eksplisit ada dalam al
Quran surat al Hujurat ayat 12. Dalam ayat tersebut secara tegas Allah
melarang dengan menggunakan huruf “l nabiy” yang berfungsi untuk
pelarangan. Dalam ayat tersebut Allah melarang tiga hal, yaitu berprasangka,
mencari keburukan orang, dan menggunjing. Dan di akhir ayat tersebut
Allah mengumpamakan seseorang yang menggunjing orang lain bagaikan
memakan bangkai orang tersebut. Begitu hinanya Allah menyamakan dosa

menggunjing dalam al Quran.
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Sebagai sumber hukum kedua setelah al Quran, hadis nabi juga
banyak membicarakan tentang perbuatan ini. Beberapa hadis yang telah di
sebutkan sebelumnya terkait mengenai definisi ghibah dan ruang lingkupnya.
Dalam hadis yang lain nabi Muhammad tidak secara eksplisit melakukan
pelarangan ghibah sebagaimana dalam al Quran. Akan tetapi nabi
Muhammad menyebutkan beberapa dosa yang diakibatkan oleh perbuatan
ini. Diantaranya:

Ce Ghae Y (B Gile O Sy gl Waa jale cp agad) Whaa Apd il o ldie U
b alag dale ) o ) Jgm) J& JE oals W1 330 (ol 08 o o dl) & O s
A o 1558 1920 Y g Calanall | 585 Y ALY Jay oy Al ol (0 pidna
2513 5 05, YAy b Anudady 45508 ) s e sgse A el 158 g (e
(2ealy

“Telab menceritakan kepada kami Utsman ibn Abu Syaibah

berkata, telah menceritakan kepada kami Al Aswad ibn Amir

berkata, telab menceritakan kepada kami Abun Bakar ibn Ayyasy

dari Al A'masy dari Sa'id ibn Abdullah ibn Jurajj dari Abu

Bargah Al Aslami ia berkata, "Rasulullah shallallabn 'alaibi

wasallam bersabda: "Wahai orang-orang yang beriman lisannya

namun keimanannya belum masuk ke dalam hatinya, janganlah

kalian mengumpat seorang muslim dan _jangan pula mencari-cari

kesalabannya. Sebab siapa saja yang mencari-cari kesalaban

mereka, maka Allab akan mencari-cari kesalabannya. Maka

siapa saja yang Allab telah mencari-cari kesalabannya, Allab tetap

akan menampakkan kesalabannya meskipun ia ada di dalam

rumabnya.”

sk Volume 07, Nomor 02, Desember 2019 x



Layyinatus Sifa: Ghibah Dalam Entertainment .... [290]

Dalam hadis ini nabi Muhammad mengingatkan kita untuk tidak
mencari-cari kesalahan orang lain. Karena jika kita melakukannya begitu juga
Allah akan membuka kesalahan kita.

Aalb ge ddd o op AR s Ape ) (I g0 Jual g Lida ) Aids daall 1o W
Aiia Ay gy condli 8 alug ddle 4 ) 2 US JB 4 3o o nladie 28U ¢y
Qs Gl @y ol gl ol L ol aluy e A hedd) Jswy JB
(2] o) g )Cragal
"Dari Abd Samad dari Ayabnya dari Wasil (bekas budak) Abi
‘Upyainah dari Khalid ibn Arfatah dari Talbah ibn Nafi’ dari Jabir
tbn Abdillah berkata “kami bersama Nabi saw. lalu tercium ban
bangkai yang sangat menyangat, laln Rasulullah saw. bertanya
“Apakab kalian mengetabui ban apa itu? Ini adalabh baunya
orang-orang yang mengghibab orang-orang mukmin’

Hadis ini juga secara eksplisit menjelaskan tentang hukuman bagi
orang yang suka mengghibah orang lain, yaitu setelah mati akan tercium bau
bangkai yang menyengat dati dalam makamnya.

W 08 ¢l G o rn handh 0 A ma¥) Uiaaas g Uiaa Al (ol 0 S ol Wi
S (B ldny Lag Glodnl Lagll 0 (s pleug Ale AU (La (i) sa JB 655 (v
Al B ded AY) Ll g Jgll B cded Laasa) L)

Dari Abu Bakar ibn Abi Syaibah dari Waki’ dari al-Aswad ibn

Syaiban dari Bahr ibn Mirar dari Kakeknya Abi Bakrah berkata,

Rasulnllah saw. lewat di depan dua kuburan seraya berkata

“Kedna penghuni kuburan itu akan disiksa dan mereka disiksa

bukan karena dosa besar. Salah satu diantara mereka disiksa

1 Abu Dawud, Sunan Abi Dawnd, no.hadits 4878, vol. 4 hlm. 269
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karena kencing sedangkan yang satu lagi disiksa karena masalah
ghibah’?

Hadis ini juga menyebutkan bahwa seseorang disiksa dalam kubur
bukan hanya karena dosa besar, akan tetapi karena tidak bisa menjaga
kebersihan kencing dan ghibah. Begitu beratnya dosa yang diakibatkan oleh
ghibah, sehingga pembahasan ini menjadi penting karena budaya ghibah baik
secara tradisional maupun modern dalam media sosial semakin marak dan
menjadi sesuatu yang lazim.

Sebenarnya masih ada beberapa hadis lain tentang dosa ghibah.
Akan tetapi dalam makalah ini akan dibatasi pada kelima hadis tersebut.
Karena hadis yang lain yang belum penulis sebutkan memiliki redaksi yang

hampir sama, yaitu siksa kubur, adzab dan dosa dati perbuatan ghibah.

Fazlur Rahman

Nama intelektual yang satu ini tentu tidak asing bagi peneliti,
akademisi maupun pemerhati studi Quran Hadis dan Hukum Islam. Beliau
dilahirkan pada tanggal 21 September 1919 di Hazara, Pakistan. Ia hidup
dalam lingkungan keluarga yang religious, dan ia telah mampu menghafalkan
al Quran di usia 10 tahun. Keluargany aadalah penganut madzhab Hanafi.
Akan tetapi pengaruh madzhab tersebut tidak membatasi pemikiran-
pemikiran dan idenyala tetap secara terbuka dan bebas dalam
mengekspresikan gagasannya, seperti ketika ia membenarkan praktik shalat
wajib tig awaktu dalamtradisi syi’ah, karena menurut Rahman secara historis

Nabi Muhammad pernah melakukannya.!3

28 unan Ibnu Majah, no. 349
BPrasinggar al Suffi, BiggrafidanPemikiranFaz/urRabman, dalamartikel
academia.edu
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Pada tahun 1933, Rahman melanjutkan sekolah menengah di
Lahore, disamping seckolah formal ia juga mendapatkan pengajaran
tradisional dari ayahnya. Pada usia empat belas tahun ia telah mempelajari
bahasa Arab, Filsafat, teologi, ilmu al Quran dan tafsir. Setelah itu ia
melanjutkan pendidikan tingginya dengan mengambil konsentrasi Bahasa
Arab, dan mendapatkan gelar Bachelor of Art pada tahun 1940. Selanjutnya
ia juga mendapatkan gelar Master dalam bidang Bahasa Arab di Universitas
yang sama. Pada tahun 1946 Rahman menlanjutkan jenjang pendidikan
doktoralnya di Oxford University, dibawah bimbingan Profesor S. Van den
Berg dan H. A. R. Gibb ia menyelesaikan studinya dengan mendapatkan
gelar Ph. D dengan disertasi tentang IbnuSina yang kemudian diterbitkan
olehUniversitas Oxford dengan judul Avicenna’s Psychology.

Setelah menyelesaikan studinya, Rahman tidak langsung kembali ke
Pakistan. la sempat beberapa tahun tinggal disana dan mendapat
kesempatan untuk menjadi pengajar di Durham University dan kemudia
npindah di Institute of Islamic Studies di MacGill University, Kanada.
Disana ia juga menjadi Associate Professor of Philosopy sampai awal tahun
1960. Sampai akhirnya ia kembali ke negaranya Pakistan setelah diminta
olehAyyub Khan untuk membangun negaranya.Akan tetapi kehadirannya di
Pakistan menuai kontroversi oleh ulama trdisional di negaranya. Dimana
Rahman dipandang sebagai seseorang yang berfikiran liberal karena telah
menempuh pendidikan di Barat.Kontroversi itu mencapai klimaksnya pada
saat Rahman menulis pendapatnya tentang wahyu dan Nabi Muhammad.
Menurut Rahman, al Quran adalah sepenuhnya kalam Allah, akan tetapi
dalam arti biasa Al Quran juga merupakan perkataan Muhammad. Sejak saat
itu Rahman dianggap sebagai munkirnl Quran. Berangkat dari masalah

tersebut, muncul protes dan demonstrasi besar-besaran dari berbagai pihak
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yang menghendaki Rahman mundur dari jabatannya. Hingga pada akhirnya
ia mundur pada tahun 1968.

Pada tahun 1969 ia meninggalkan Pakistan dan mendapatkan
tawaran untuk mengajar di Universitas California dan kemudian disana
diangkat menjadi Guru Besar Pemikiran Islam. Ia mengajar mata kuliah
Pemahaman Islam, pemikiran Islam, Filsafat Islam, Tasawuf, Hukum Islam
dll. Di penghujung hidupnya, ia mengalami sakit kencing manis dan jantung,
sehingga membuatnya tutup usia pada tahun 1988.

Beberapa karyanya yaitu:
1. Avicenna’s Psycology
Propecy in Islam: Philosopy and Ortodoxy
Avicenna’s De Anima, being the Psycological Part of Kitab al Shifa
The Philosopy of MullaSadra
Islamic Methodology in History
Islam
Major Themes of the Quran

Islam and Modernity; Transformation of an Intelectual Tradition

e A Al o

Revival and Reform in Islam: a study of Islamic fundamentalism

10. Healt and Medicine in Islamic Tradition.

Aplikasi Teori Double Movement Dalam Hadis Ghibah

Teori ini tentu tidak asing dikalangan peneliti studi Quran hadis
maupun tafsir dan hukum islam. Teori yang dikeluarkan oleh secorang
intelektual muslim dari Pakistan. Seperti nama teoti ini, yang berarti “gerakan
ganda”, begitu juga cara ketja teori tersebut. Teori ini mencoba menarik
suatu teks kembali ke masa lampau saat teks itu dibunyikan dan kemudian

membawa kembali teks tersebut untuk di aplikasikan ke masa sekarang.
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Penelitian Rahman banyak fokus pada teks-teks hukum, tentu ini tidak
mengagetkan, karena dia di didik di lingkungan keluarga penganut madzhab
Hanafi, suatu madzhab fikh yang terkenal rasional.

Selain membahas tema tertentu dalam al Quran, Rahman juga fokus
membahas tentang hadis dan sunnah. Dimana dua istilah tersebut sering di
gunakan untuk hal yang sama. Masyarakat sering memakai dan memahami
antara hadis dan sunnah sebagai sesuatu yang sama. Dalam pemikiran
Rahman, dua istilah tersebut memiliki arti dan implikasi yang berbeda dalam
penggunaannya. Sejak awal para ahli hadis telah mengalami perbedaan
pendapat antara definisi sunnah dan hadis. Terutama ulama hadis
mutaqaddimin dan mutaakhirin. Dimana ulama mutaqaddimin berpendapat
bahwa sunnah adalah segala sesuatu yang diambil dari nabi, baik perkataan,
perbuatan, ketetapan, sifat-sifat fisik dan non fisik ataupun segala ikhwal
nabi sebelum diutus menjadi rasul. Sedangkan hadis adalah segala perkataan,
perbuatan atau ketetapan yang disandarkan kepada nabi setelah diutus
menjadi nabi (ba'da nubuwwah). Sedangkan ulama muta’akhirin berpendapat
bahwa sunnah memiliki sinonim dengan hadis. Hadis dan sunnah memiliki
definisi yang sama.!4

Sedangkan menurut Fazlur Rahman, Sunnah memiliki pengertian
yang berbeda dengan hadis. Sunnah adalah transmisi non-verbal, sedangkan
hadis adalah transmisi verbal.!s Hal ini selalu menajdi perdebatan dikalangan
ulama hadis. Dimana di awal masa nabi, perilaku nabi berusaha diikuti dan
diteladani oleh para sahabat, itulah sunnah nabi. Akan tetapi di abad

selanjutnya sunnah tersebut bertransmisi menjadi tradisi verbal yang fokus

14Suryadi, Metode Kontemporer Pemahaman Hadis Nabi, (Yogyakarta; Teras,
2008) hal. 2-3
15 Fazlur Rahman, Is/am (Bandung, Pustaka, 1984) hal. 68-75
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pada perkataan nabi. Bahkan para sahabat menghafal ucapan-ucapan nabi.
Dan pada masa inilah mulai muncul istilah hadis. Padahal nabi sendiri
menyebut sunnah untuk menjunjukkan perbuatan-perbuatannya dan bukan
dengan istilah hadis.!¢

Menurut Rahman, ada dua kriteria untuk menilai hadis, yaitu sejarah
dan al Quran. Hadis harus ditafsitkan secara konstitusional menurut
perspektif historisnya yang tepat dan menurut fungsinya yang tepat di dalam
konteks kesejarahannya yang jelas. Sehingga hadis-hadis hukum tidak
dipandang sebagai hukum yang sudah jadi untuk langsung diterapkan, akan
tetapi harus difahami sebagai sesuatu yang harus ditinjau kembali.!” Dari
sinilah Rahman menawarkan alternatif penafsiran hadis dengan pendekatan
historis dan kritis. Pendekatan ini dirasa cocok untuk menjawab berbagai
permasalahan masyarakat modern dewasa ini, dimana kehidupan yang
semakin dinamis dan banyak persoalan kontemporer yang memerlukan
jawaban dari hukum-hukum agama. Adapun langkah yang ditempuh dalam
pendekatan ini adalah dengan memahami makna hadis tersebut terlebih
dahulu, baru kemudian memahami latar belakang situasionalnya (asbabu!
wurud), sehingga bisa dimengerti nilai-nilai atau maksud dati hukum tersebut,
sehingga bisa disimpulkan prinsip ideal moral dati hukum tersebut dan bisa
diaplikasikan kedalam kehidupan sekarang. Sehingga dalam teori Rahman
yang terpenting dalam sebuah hukum adalah prinsip ideal moralnya, bukan
hukum legal itu sendiri.

Dalam konteks hadis ghibah, ada kata yang penting untuk digaris

bawahi sebagaimana hadis yang berisi tentang pengertian ghibah, yaitu

16 Sebagai contoh dalam hadis “nikah itu sunnahku, siapa yang berpaling
dari sunnahku ia tidak termasuk golonganku”, shalatlah kalian seperti melihat aku
shalat”, ambillah dari aku manasik kalian”. Dan sebagainya.

17 Fazlur Rahman, Menbuka Pintn Ijtihad (Bandung; Pustaka, 1995) hal. 57
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“membuka aib” dan “hal yang tidak disukai”. Hal ini menjadi penting karena
inilah ideal moral yang ada dalam hadis tersebut. Sehingga ideal moral inilah
yang menyebabkan hukum ghibah menjadi haram dan dosa besar.

Dalam konteks ghibah dalam dunia entertainment, informasi yang
diberitakan memiliki tujuan profit, demi keuntungan material dan rating
acara yang tinggi. Satu kata yang menjadi ideal moral dalam hadis ghibah
terpenuhi yaitu “membuka aib”, akan tetapi unsur lain “yang tidak disukai”
menjadi sedikit berperan. Terkadang berita atau informasi tersebut memang
tidak disukai oleh yang bersangkutan, akan tetapi yang terjadi dalam dunia
entertainment seringkali malah membuat senang yang bersangkutan. Karena
mencari sensasi dalam dunia entertainment menjadi sebuah kewajaran dan
bahkan dapat menaikkan rating artis tersebut dan menjadi suatu hubungan
simbiosis mutualisme antara team penyelenggara acara tersebut dan publik

figur yang diberitakan.

Kesimpulan

Dalam dunia entertainment, juga tidak selamanya berisi berita
tentang “membuka aib” dalam arti negatif. Terkadang berita itu juga berisi
informasi tentang kebaikan, prestasi dan kabar bahagia dari publik figur
tersebut. Misalnya tentang kelahiran bayi, pernikahan, prestasi sekolah dll.
Tentu berita seperti ini mampu memacu semangat positif penonton untuk
melakukan prestasi yang sama. Meski berita negatif ini hanya dalam skala
kecil dibandingkan dengan berita negatif yang beredar. Contoh berita negatif
itu adalah tentang perselingkuhan, perceraian, pertikaian, persaingan dlL
Sebagaimana berita positif yang memiliki dampak, berita negatif juga

memiliki dampak yang sagat signifikan. Bahkan terdapat sebuah penelitian
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bahwa berita perceraian kalangan artis dunia entertainment turut memicu
tingginya angka perceraian di indonesia.

Dari pemaparan di atas, kita bisa melihat bahwa tak selamanya
ghibah dalam dunia entertainment itu menjadi haram. Kita bisa melihat
konten dari suatu acara, dan kemudian kita bisa menentukan sikap kita
terhedap berita-berita tersebut. Begitu juga sebaliknya, jika berita tersebut
berisi tentang aib seseorang, dan kemudian aib itu membuat malu atau
merasa tidak suka jika aibnya diketahui orang lain, maka acara tersebut bisa

menjadi haram.
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